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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan memberikan dampak positif dengan semakin terbuka dan tersebarnya
informasi dan pengetahuan dari dan seluruh dunia menembus batas ruang dan waktu. Dampak negatifnya yaitu,
terjadi perubahan nilai, norma, aturan dan moral kehidupan yang bertentangan dengan nilai, norma aturan dan
moral kehidupan yang dianut masyarakat. Internet atau interconnected network adalah sebuah sistem
komunikasi global yang menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-jaringan computer diseluruh dunia.
Internet menghubungkan situs akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan. Internet
menyediakan akses layanan telekomunikasi dan sumberdaya informasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar
diseluruh dunia. Internet memungkinkan kita untuk mendapatkan banyak referensi keilmuan dari perpustakaan
maya (library online) yang ada di internet dan sebagai media pembelajaran secara online dengan menggunakan
teleconference internet (e-learning). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dengan prestasi belajar Konsep Kebidanan mahasiswa Tingkat |
Akademi Kebidanan SentralTahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 20 responden yang
merupakan seluruh mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sentral, sebagian besar dari seluruh responden
adalah responden yang memanfaatkan fasilitas internet dengan kategori pemanfaatan sering,terlihat dari
banyaknya responden yang menyatakan hal ini yaitu sebanyak 12 responden (60%). Berdasarkan hasil
pengujian Chi Square terlihat bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kategori pemanfaatan internet
dalam seminggu dengan prestasi belajar, hal initerlihatdarinilainilaichi-squarehitung yang lebih besar darichi-
squaretabel. Dengan demikian, semakin sering responden memanfaatkan internet dalam seminggu, berhubungan
dengan semakin besarnya kemungkinan responden tersebut mengalami peningkatan hasil belajar di tingkat |
Akademi Kebidanan Sentral.

Kata Kunci: Pemanfaatan, Internet, Prestasi, Belajar, Mahasiswa.

1. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu  pengetahuan  dan
teknologi yang berlangsung sangat cepat terutama

berkaitan di bidang teknologi informasi dan
komunikasi mempunyai pengaruh ke berbagai
kehidupan  termasuk  pendidikan. Pengaruh

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat cepat ini memberikan dampak positif dan
negatif. Perkembangan ilmu pengetahuan
memberikan dampak positif dengan semakin terbuka
dan tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan
seluruh dunia menembus batas ruang dan waktu.
Dampak negatifnya yaitu, terjadi perubahan nilai,
norma, aturan dan moral kehidupan yang
bertentangan dengan nilai, norma aturan dan moral
kehidupan yang dianut masyarakat.

Internet atau interconnected network adalah
sebuah  sistem komunikasi global  yang
menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-
jaringan  komputer diseluruh  dunia. Internet
menghubungkan situs akademik, pemerintahan,
komersial,organisasi,maupun perorangan. Internet
menyediakan akses layanan telekomunikasi dan
sumber daya informasi untuk jutaan pemakainya
yang  tersebar  diseluruh  dunia. Internet

memungkinkan kita untuk mendapatkan banyak
referensi keilmuan dari perpustakaan maya (library
online) yang ada di internet dan sebagai media
pembelajaran secara online dengan menggunakan
teleconference internet (e-learning).(2)

Internet dalam dunia pendidikan, merupakan
layanan internet yang bisa diakses antara lain :
perpustakaan online, sumber literature, akses hasil-
hasil penelitian, dan akses materi pelajaran.
Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar selain
dapat mempengaruhi kreativitas belajar siswa, juga
dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Hal
ini dikarenakan dengan semakin berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi maka kegiatan
belajar mengajar sekarang jauh lebih
menyenangkan.(2)

Menurut UNESCO, pendidikan merupakan
komunikasi terorganisasi dan berkelanjutan yang
dirancang untuk menumbuhkan kegiatan belajar para
peserta didik, untuk itu perlu dirancang dan
dikembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan
perkembangan ilmu dan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Untuk itu diperlukan dukungan
produk teknologi informasi dan teknologi, seperti
komputer, jaringan internet, multimedia dengan
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berbagai jenis programnya dan peralatan pendukung
lainnya. (3)

Ada banyak sumber belajar yang dapat
digunakan baik oleh pengajar maupun peserta didik
dalam pembelajaran berbasis TIK, antara lain adalah
dengan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar.

@)

Internet merupakan jaringan yang terdiri atas
ribuan bahkan jutaan komputer, termasuk di
dalamnya jaringan lokal, yang terhubungkan melalui
saluran (satelit, telepon, kabel) dan jangkauannya
mencakup seluruh dunia .(4)

Melalui  teknologi internet kita dapat
memperoleh  segala macam informasi  dan
komunikasi mulai dari informasi pendidikan, politik,
ekonomi,bahan riset, iklan, gaya hidup, belanja,
hiburan dsb yang menyangkut seluruh aspek
kehidupan yang terjadi dan ada di seluruh belahan
dunia. Ketersediaaan pusat informasi yang dapat
diakses dimanapun dan kapanpun serta berisi tentang
apapun yang kita ingin ketahui dan internet juga
memungkinkan terbentuknya jaringan komunikasi
multimedia yang begitu luas ke seluruh dunia. (5)

Bila diterapkan untuk kepentingan
pembelajaran, maka teknologi melalui internet
merupakan perpaduan antara teknologi komputer,
teknologi media audio-visual, teknologi
telekomunikasi, dan teknologi pembelajaran itu
sendiri, dan sifatnya sudah menyerupai bentuk
pembelajaran langsung (direct instruction) yang
dapat melayani banyak pengguna (users) dalam
waktu yang bersamaan namun dalam kerangka
pelaksanaan pembelajaran yang bersifat individual
(melayani individu mahasiswa). (4)

Keberhasilan belajar seseorang berhubungan
dengan banyak faktor, pada garis besarnya dapat
dibedakan menjadi dua yaitu faktor dari dalam diri
mahasiswa (internal) dan faktor dari luar diri
mahasiswa (eksternal). Faktor dari dalam mahasiswa
adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan belajar karena siswa merupakan subjek
utama yang menjadi sasaran dalam proses belajar.
Faktor internal yang ikut menentukan keberhasilan
belajar siswa salah satunya adalah kemandirian
belajar. Kemandirian belajar merupakan perilaku
yang ada pada seseorang untuk melakukan kegiatan
belajar karena dorongan dari dalam diri sendiri,
bukan karena pengaruh dari luar.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk mengambil judul “hubungan antara
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar terhadap
prestasi  belajar Konsep Kebidanan mahasiswa
tingkat | AkademiKebidananSentralTahun 2019”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
korelasional. Di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian  korelasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi sejauh

mana Vvariasi-variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi. Adanya
hubungan dan tingkat variasi pada variabel ini
penting karenadengan mengetahu itingkat hubungan
yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya
sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional dimana
peneliti melakukan observasi atau pengukuran
variabel sesaat, variabel sebab ataurisiko dan
akibatataukasus yang terjadi pada objek yang
diukurataudikumpulkan secara
simultan(dalamwaktubersamaan).
a. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa tingkat | Tahun Ajaran
2018-2019 AkademiKebidananSentralberjumlah 20
orang.
b. Variabel yang diteliti

Adapun variabel yang diteliti pada penelitian
ini adalah :

Variabel dependent pada penelitian ini adalah
Hasil Belajar Konsep Kebidanan Mahasiswa tingkat
Il Tahun Ajaran 2018 — 2019 Akademi Kebidanan
Sentral. Variabel Independent pada penelitian ini
adalah pemanfaatan internet sebagai sumber belajar.
¢. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan hanya satu kali.
Instrumen  penelitian yang digunakan adalah
kuisioner. Pada pelaksanaannya diambil nilai dari
mata kuliah Konsep Kebidanan mahasiswa tingkat |
Tahun Ajaran 2018 - 2019 berdasarkan data
rekapitulasi oleh pihak institusi, sedangkan untuk
mengetahui sejauh mana mahasiswa memanfaatkan
internet sebagai sumber belajar yaitu dengan
pengambilan data dengan kuisioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Univariat
Analisis  univariat  dibutuhkan  untuk

mengetahui latar belakang responden yang dijadikan
masukan untuk memperjelas data penelitian. Data
univariat pemanfaatan internet dan hasil belajar dari
seluruh mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan
Sentral Tahun 2019. Berikut ini adalah gambaran
mengenaipemanfaatan internet dan prestasi belajar
yang diteliti.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kategori

Pemanfaatan Internet Dalam Seminggu

Pemanfaatan n Persentase
Internet (%)
Sering 12 60,0
Jarang 8 40,0
Jumlah 20 100.0

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa
dari total 20 responden yang merupakan seluruh
mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sentral,
sebagian besar dari seluruh responden adalah
responden yang memanfaatkan fasilitas internet
dengan kategori pemanfaatan sering,terlihat dari
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banyaknya responden yang menyatakan hal ini yaitu
sebanyak 12 responden (60%).
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Responden
Hasil Belajar N Persentase
(%)
Tinggi 11 55,0
Rendah 9 45,0
Jumlah 20 100.0

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa
dari total 20 orang responden yang merupakan
seluruh mahasiswa tingkat 1 Akademi Kebidanan
Sentral, sebagian besar dari seluruh responden adalah
responden yang memiliki kategori hasil belajar yang
tinggi, terlihat dari banyaknya responden yang berada
pada kategori ini yaitu sebanyak 11 responden
(55,0%), dan sisanya adalah responden yang
memiliki kategori hasil belajar yang rendah sebanyak
9 responden (45,0%).

b. Analisis Bivariat

Dari prosesperhitungan yang telah
dilakukan,diperoleh hasil analisis hubungan antara
Kategori pemanfaatan internet dengan hasil belajar
seperti yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hubungan Antara  Kategori
Pemanfaatan Internet Dengan PrestasiBelajar
Hasil Belajar 2

Peﬁai;fﬁz:an Tinggi Rendah Jumlah (;()

n % N % n %
Sering 10 500 | 2 100 |12 00
Varang 1 5,0 7 35,0 8 40 0,005
Bumlah 11 550 | 9 450 | 20 [100

Dari perhitungan diperoleh nilai p-value=
0,005< 0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kategori pemanfaatan internet
dalam seminggu dengan hasil belajar, hal
initerlihatdarinilainilaichi-squarehitung yang lebih
besar darichi-squaretabel. Dengan demikian, semakin
sering responden memanfaatkan internet dalam
seminggu, berhubungan dengan semakin besarnya
kemungkinan  responden  tersebut  mengalami
peningkatan hasil belajar di tingkat | Akademi
Kebidanan Sentral.

4. PEMBAHASAN
a. Tingkat Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber
Belajar Dalam Seminggu

Dari seluruh responden diketahui bahwa dari
total 20 responden yang merupakan seluruh
mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sentral,
sebagian besar dari seluruh responden adalah
responden yang memanfaatkan fasilitas internet
dengan kategori pemanfaatan sering,terlihat dari
banyaknya responden yang menyatakan hal ini yaitu
sebanyak 12 responden (60%).

Mengingat perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi kebidanan sekarang yang
sedemikian cepat, banyak sekali evidence based
(penemuan berdasarkan bukti - bukti) terkini
mengenai kebidanan yang harus selalu diketahui dan
dipahami oleh mahasiswa kebidanan yang akan cepat
diketahui melalui browsing dengan memanfaatkan
internet sebagai sumber belajar.

Oleh karena itu pemanfaatan Internet sangat
penting sebagai salah satu sumber belajar yang
sangat mendukung dalam  mengembangkan
pengetahuan — pengetahuan dasar yang sesuai dengan
kompetensi bidan di Indonesia.

b. Hubungan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber
Belajar Dengan Prestasi Belajar Mata Kuliah
Konsep Kebidanan.

Berdasarkan hasil pengujian Chi Square
terlihat bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kategori pemanfaatan internet dalam seminggu
dengan hasil belajar, hal initerlihatdarinilainilaichi-
squarehitung yang lebih besar darichi-squaretabel.
Dengan demikian, semakin sering responden
memanfaatkan internet dalam seminggu,
berhubungan dengan semakin besarnya kemungkinan
responden tersebut mengalami peningkatan hasil
belajar di tingkat | Akademi Kebidanan Sentral.

Hal ini selaras dengan penelitian di Amerika
Serikat  tentang pemanfaatan informasi dan
komunikasi, untuk keperluan pendidikan diketahui
memberikan dampak positif (Pavlik, 1996), dan studi
lainnya dilakukan oleh Central for Apllied Special
Technology (CAST), bahwa pemanfaatan internet
sebagai media pendidikan menunjukkan positif
terhadap hasil belajar mahasiswa. (4)

Dalam kegiatan pembelajaran, pemanfaatan
sumber belajar dimana salah satunya adalah internet
seoptimal mungkin sangatlah penting, karena
keefektifan proses pembelajaran ditentukan pula oleh
kemampuan peserta didik dalam mendayagunakan
sumber — sumber belajar (3).

Pemanfaatan internet meningkatkan prestasi
belajar siswa. Pemanfaatan internet sebagai sumber
belajar siswa akan membantu kegiatan belajar siswa
karena kekayaan informasi yang tersedia di internet.
Siswa dapat mengakses informasi yang tersedia
dengan cepat. Para mahasiswa tidak lagi harus
mengaduk-aduk  buku di perpustakaan  untuk
menyelesaikan tugasnya. Cukup memanfaatkan
layanan- layanan yang tersedia maka materi-materi
yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat. Oleh
karena itu dengan pemanfaatan internet sebagai
sumber belajar akan membantu dan mempermudah
mahasiswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan
yang berguna bagi pendidikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Tingkat pemanfaatan internet sebagai sumber
belajar di lingkungan kampus
AkademiKebidananSentral, berdasarkan

frekuensi setiap minggunya terlihat bahwa dari
total 20 responden yang merupakan seluruh
mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sentral,
sebagian besar dari seluruh responden adalah
responden yang memanfaatkan fasilitas internet
dengan kategori pemanfaatan sering,terlihat dari
banyaknya responden yang menyatakan hal ini
yaitu sebanyak 12 responden (60%).
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b. Hasil belajar mata kuliah Konsep Kebidanan pada
mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sentral
memiliki kategori hasil belajar yang tinggi,yaitu
dari total 20 orang responden yang merupakan
seluruh mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan
Sentral, sebagian besar dari seluruh responden
adalah responden yang memiliki kategori hasil
belajar yang tinggi, terlihat dari banyaknya
responden yang berada pada kategori ini yaitu
sebanyak 11 responden (55,0%), dan sisanya
adalah responden yang memiliki kategori hasil

belajar yang rendah sebanyak 9 responden
(45,0%).
C. Terdapat hubungan yang signifikan antara

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar

dengan prestasi belajar mata kuliah Konse
kebidanan.

Saran

a. Diharapkan agar seluruh mahasiswa
AkademiKebidananSentraldapat lebih

mengoptimalkan pemanfaatan internet sebagai
sumber belajar.

b. Diharapkan bagi peneliti lain, agar dapat
melanjutkan penelitian ini dengan variabel dan
metode yang berbeda.
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